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Lampiran 1  

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp :0721-78385 Faxsimile : 0721-773918 

Website : www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

Email : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 
 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Aromaterapi Peppermint Terhadap 

Mual Muntah Pasien Post Anestesi Spinal Di RSUD 

Jenderal Ahmad Yani Kota Metro Provinsi Lampung 

Tahun 2024 

Nama Peneliti : Siti Ika Nurhayah 

NIM : 2014301035 

Saya adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes 

Tanjungkarang bermaksud mengadakan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pemberian aromaterapi peppermint terhadap mual muntah. Apabila bapak/Ibu 

bersedia berpartipasi akan dibagikan lembar observasi. Saya akan menjamin 

bahwa penelitian ini tidak berdampak negatif atau merugikan bapak/Ibu. Bila 

selama penelitian ini bapak/Ibu merasa tidak nyaman maka bapak/Ibu berhak 

untuk tidak melanjutkan partisipasi dalam penelitian ini. 

Saya akan berusaha menjaga hak-hak bapak/Ibu sebagai responden dan 

kerahasiaan selama penelitian berlangsung, peneliti menghargai keinginan 

responden. Hasil penelitian yang peneliti peroleh akan digunakan sebagai bahan 

masukan bagi profesi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada 

pasien post operasi dengan anestesi spinal 

Setelah adanya penjelasan penelitian ini, saya sangat mengharapkan ke ikut 

sertaan bapak/Ibu. Atas partisipasi dan perhatian bapak/Ibu dalam penelitian ini 

saya ucapkan terima kasih 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


 
 

 

 

Lampiran 2  

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp :0721-78385 Faxsimile : 0721-773918 

Website : www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

Email : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN/ INFORMED CONCENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

ini : 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Umur                : 

 

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Aromateraoi Peppermint Terhadap Mual Muntah Pasien Post Anestesi 

Spinal Di RSUD Jenderal Ahmad Yani Kota Metro Provinsi Lampung Tahun 

2024” dan saya yakin tidak membahayakan bagi kesehatan dan dijamin kerahasiannya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan. 

 Bandar Lampung,…………………….…..2024 

 

Peneliti 

Menyutujui, 

Responden 

  

(Siti Ika Nurhayah)                (…………………………..) 

 

 

 

 

 

http://www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang
mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id


 
 

 

 

Lampiran 3  

SOP ( Standar Operasional Prosedur ) 

(Pemberian Aromaterapi Peppermint Post Spinal Anestesi) 

Tanggal pelaksanaaan: 

Jam : 

1. Pengertian  Aromaterapi peppermint menggunakan minyak 

esensial sebagai agen utama terapi yang diberikan 

pada pasien pasca operasi dengan spinal anestesi 

2. Tujuan Mengurangi mual muntah pasca operasi dengan 

spinal anestesi 

3. Indikasi  Pasien yang mengalami mual muntah pasca operasi 

dengan spinal anestesi 

Pasien 

4. Kontraindikasi Pasien yang alergi aromaterapi peppermint 

5. Persiapan alat a. Lembar observasi data pasien 

b. Lembar observasi mual muntah 

c. Aromaterapi peppermint 

d. Stopwatch  

6. Persiapan pasien a. Kaji kondisi pasien 

b. Jelaskan kepada pasien dan keluarga tentang 

prosedur yang akan diberikan 

7. Tahap kerja a. Peneliti mencuci tangan dan menggunakan alat 

pelindung diri berupa masker, alas kaki, dan 

handscoon sebelum menuju ruangan pasien 

b. Peneliti memberikan salam dan memperkenalkan 

diri kepada responden 

c. Peneliti mengidentifikasi identitas responden 

d. Peneliti menjelaskan langkah atau prosedur 

intervensi kepada responden 

e. Peneliti meminta persetujuan dengan 

menunjukan informed consent atau lembar 

persetujuan untuk menjadi responden kepada 

calon responden  

f. Setelah operasi post anestesi 2 jam, sebelum 

diberikan aromaterapi peppermint pasien dinilai 

skor mual muntah dalam lembar 

observas/kuesioner RINVR, setelah itu pasien 

segera diberikan aromaterapi peppermint/ inhaler 

pappemint yang kemudian dihirup dari hidung 

selama 5 menit. 

g. Setelah 30 menit pemberian aromaterapi 

peppermint pasien dievaluasi kembali skor mual 

muntah dan dicatat dalam lembar observasi 

h. Peneliti mengakhiri tindakan intervensi dengan 



 
 

 

sopan dan baik 

i. Peneliti mencuci tangan setelah melaksanakan 

tindakan intervensi 

Lampiran 4  

LEMBAR KUISIONER 

PENILAIAN MUAL DAN MUNTAH PADA PASIEN POST OPERASI 

DENGAN ANESTESI SPINAL 

(Menggunakan Rhodes Index Nausea Vomiting and Retching (RINVR)) 

A. Identitas Responden 

Inisial Pasien              : 

Umur                           :  

Jenis kelamin              : 

Pendidikan                  :  

Tanggal                       : 

Waktu Pelaksanaan     : 

Petunjuk                       : 

Beri satu tanda (√ ) pada kotak yang tersedia  dengan kejadian yang dialami 

pasien. 

No Pernyataan Skala dan Skor 

0 1 2 3 4 

1 Anda mengalami muntah….kali Tidak muntah 1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali 7x atau 

lebih 

     

2 Akibat retching (muntah tanpa 

produksi), apakah anda sampai 

mengalami penderitaan yang 

mengganggu? 

Tidak 

mengalami 

Ringan  Sedang  Berat  Parah  

     

3 Akibat mual dan muntah, apakah 

anda sampai mengalami penderitaan 

yang mengganggu? 

Tidak 

mengalami  

Ringan  Sedang  Berat  Parah  

     

4 Apakah anda mengalami mual atau 

sakit diperut sela 

Tidak 

mengalami 

≤ 1 jam 2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

     

5 Akibat mual-mual, apakah anda 

mengalami penderitaan yang 

mengganggu? 

Tidak 

mengalami 

Ringan  Sedang  Berat  Parah  

     

6 Setiap muntah, pasien mengeluarkan 

muntah sebanyak…..gelas 

Tidak 

mengeluarkan 

Sedikit 

(hampir 

Sedang

(½-2 

Banyak 

(2-3 

Sangat 

banyak 



 
 

 

apa-apa ½gelas) gelas) gelas) (3gelas/

lebih) 

     

7 Pasien merasa mual sebanyak….kali Tidak 

mengalami 

mual dan sakit 

perut 

5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali 7x atau 

lebih 

     

8  Pasien mengalami muntah berat 

tanpa mengeluarkan apa-apa, 

sebanyak…kali 

Tidak 

mengalami 

1-2 kali 3-4 kali  5-6 kali 7x atau 

lebih 

     

 

Skor Mual dan Muntah…                                                       (diisi oleh peneliti) 

 

Keterangan : 

0: tidak mual muntah 

1-8: mual muntah ringan 

9-16: mual muntah sedang 

17-24: mual muntah berat 

25-32: mual muntah buruk 



 
 

 

PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR PONV 

 

  (Menggunakan Rhodes Index NauseaVomiting and Retching (RINVR) 

 

1. Perhatikan petunjuk pada instrument! 

2. Tulislah 

3. Beri tanda (√),bila ditemukan tanda atau gejala yang ada dalam tabel pada diri 

pasien,selama 2 jam pasca operasi. 

4. Keterangan isi tabel: 

a. Pada baris 1,bila pasien mengalami muntah,beri tanda (√) pada kolom yang 

sesuai dengan frekuensi muntah yang terjadi pada pasien. 

0. Jika pasien tidak muntah 

1. Jika pasien muntah 1-2 kali 

2. Jika pasien muntah 3-4 kali 

3. Jika pasien muntah 5-6kali 

4. Jika pasien muntah 7x/lebih 

b. Pada baris 2, bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), 

perhatikan perubahan kondisi yang terjadi pada pasien. 

Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak lemah. 

2. Sedang yaitu jika terja di perubahan pada diri pasien,pasien tampak lemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah,wajahnya pucat, dan tampak sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasienmenjadi 

sangat lemah,wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan sampai meneteskan air 

mata. 

c. Pada baris 3,bila pasien mengalami muntah,perhatikan perubahan kondisi yang 

terjadi pada pasien. 



 
 

 

Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampakagak lemah. 

2. Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak lemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah,wajahnya pucat, dan tampak sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasien menjadi 

sangat lemah,wajahnya pucat,dan tampak sedih bahkan sampai meneteskan air 

mata. 

d. Pada baris 4,bila pasien mengalami mual,dengan keterangan: 

0. Jika pasien tidak mengalami mual 

1. Jika pasien mual selama ≤1jam 

2. Jika pasien mual selama2-3jam 

3. Jika pasien mual selama 4-6jam 

4. Jika pasien mual selama >6jam 

e. Pada baris 5, bila pasien  mengalami muntah,perhatikan perubahan kondisi  

yang terjadi pada pasien. 

Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak lemah. 

2. Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien,pasien tampaklemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah,wajahnya pucat,dan tampak sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasien menjadi 

sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan sampai meneteskan 

air mata. 



 
 

 

f. Pada baris 6, perhatikan jumlah keluaran (makanan atau cairan) yang keluar 

dari tubuh pasien dan ukur dengan gelas 300cc. Keterangan: 

0. Jika pasien tidak mengeluarkan apa-apa 

1. Jika produksi muntah pasien sedikit (hampir½gelas) 

2. Jika produksi muntah pasien sedang (1/2-2gelas) 

3. Jika produksi muntah pasien banyak (2-3gelas) 

4. Jika produksi muntah pasien sangat banyak(3gelas/lebih) 

g. Pada baris 7, bila pasien mengalami mual, beri tanda silang (√) pada kolom 

yang sesuai dengan jumlah frekuensi mual yang dialami oleh pasien. 

0. Jika pasien tidak mengalami 

1. Jika pasien mengalami mual 1-2kali 

2. Jika pasien mengalami mual 3-4kali 

3. Jika pasien mengalami mual 5-6kali 

4. Jika pasien mengalami mual 7 kali atau lebih 

h. Pada baris 8,bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), beri 

tanda silang (X) pada kolom yang sesuai dengan jumlah frekuensi retching 

yang dialami oleh pasien. 

0. Jika pasien tidak mengalami 

1. Jika pasien mengalami retching 1-2kali 

2. Jika pasien mengalami retching 3-4kali 

3. Jika pasien mengalami retching 5-6kali 

4. Jika pasien mengalami retching 7 kali atau lebih 

 

 

 

 

 

 

                                 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5  

 

Surat izin Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Sudah Pengambilan Data 



 
 

 

Lampiran 7 

 

Surat Keterangan Sudah Pengambilan Data 
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Frequency Table 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 13 27,1 27,1 27,1 

Perempuan 35 72,9 72,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid dewasa akhir 15 31,3 31,3 31,3 

dewasa awal 6 12,5 12,5 43,8 

lansia akhir 10 20,8 20,8 64,6 

lansia awal 7 14,6 14,6 79,2 

remaja akhir 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

pendidikan terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid S1 11 22,9 22,9 22,9 

SD 4 8,3 8,3 31,3 

SMA 26 54,2 54,2 85,4 

SMP 7 14,6 14,6 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 sebelum intervensi 

(kelompok kontrol) 

2,21 24 1,215 ,248 

sesudah intervensi 

(kelompok kontrol) 

2,04 24 1,233 ,252 

Pair 2 sebelum intervensi 

(kelompok intervensi) 

2,38 24 ,970 ,198 

sesudah intevensi 

(kelompok intervensi) 

1,25 24 ,532 ,109 

 

Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum intervensi (kelompok 

kontrol) & sesudah intervensi 

(kelompok kontrol) 

24 ,952 ,000 

Pair 2 sebelum intervensi (kelompok 

intervensi) & sesudah intevensi 

(kelompok intervensi) 

24 ,654 ,001 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

sebelum 

intervensi 

(kelompok 

kontrol) - 

sesudah 

intervensi 

(kelompok 

kontrol) 

,167 ,381 ,078 ,006 ,327 2,145 23 ,043 

Pair 

2 

sebelum 

intervensi 

(kelompok 

intervensi) - 

sesudah 

intevensi 

(kelompok 

intervensi) 

1,125 ,741 ,151 ,812 1,438 7,439 23 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DATA TABULASI KELOMPOK KONTROL 

NO NAMA JENIS KELAMIN UMUR PENDIDIKAN SEBELUM SESUDAH KODE SEBELUM KODE SESUDAH 

1 Ny.F Perempuan 39 S1 mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

2 Ny.S Perempuan 37 S1 mual muntah ringan tidak mual muntah 2 1 

3 Tn.A Laki-laki 40 SMA mual muntah ringan tidak mual muntah 2 1 

4 Tn.K Laki-laki 60 SMP mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

5 Tn.M Laki-laki 57 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

6 Tn.J Laki-laki 34 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

7 Ny. K Perempuan 35 S1 tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

8 Ny.W Perempuan 50 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

9 Ny.A Perempuan 54 SMP tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

10 Ny.U Perempuan 61 SD tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

11 Ny.F Perempuan 39 S1 tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

12 Ny.W Perempuan 50 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

13 Ny.A Perempuan 54 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

14 Ny.U Perempuan 61 SMA tidak mual muntah tidak mual muntah 1 1 

15 Ny.F Perempuan 39 SMA mual muntah berat mual muntah berat 4 4 

16 Ny.W Perempuan 19 SMA mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

17 Ny.A Perempuan 20 SMA mual muntah berat mual muntah sedang 4 3 

18 Ny.U Perempuan 26 SMA mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

19 Ny.F Perempuan 66 SD mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

20 Ny.W Perempuan 24 SMA mual muntah ringan tidak mual muntah 2 1 

21 Ny.A Perempuan 20 SMA mual muntah buruk mual muntah buruk 5 5 

22 Ny.U Perempuan 20 SMA mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

23 Ny.U Perempuan 21 SMA mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

24 Ny.U Perempuan 22 SMA mual muntah sedang mual muntah sedang 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DATA TABULASI KELOMPOK EKSPERIMEN 

N

O 

NAM

A 

JENIS 

KELAMI

N 

U

M

U

R 

PENDI

DIKAN 

SEBELUM SESUDA

H 

KODE 

SEBELU

M 

KODE 

SESUDA

H 

1 Tn.H Laki-laki 34 SMA mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

2 Ny. Y Perempua

n 

35 S1 mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

3 Ny.W Perempua

n 

50 SMA mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

4 Ny.A Perempua

n 

54 SMP mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

5 Ny.Q Perempua

n 

61 SD mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

6 Ny.F Perempua

n 

39 S1 mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

7 Ny.S Perempua

n 

37 S1 mual 

muntah 

sedang 

mual 

muntah 

ringan 

3 2 

8 Tn.W Laki-laki 40 SMA tidak mual 

muntah 

tidak mual 

muntah 

1 1 

9 Tn.K Laki-laki 64 SMP tidak mual 

muntah 

tidak mual 

muntah 

1 1 

1

0 

Tn.M Laki-laki 57 SMA mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

1

1 

Tn.H Laki-laki 34 SMA mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

1

2 

Ny. I Perempua

n 

35 S1 mual 

muntah 

berat 

mual 

muntah 

ringan 

4 2 

1

3 

Ny.S Perempua

n 

32 SMA mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

1

4 

Ny.H Perempua

n 

30 SMP mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

1

5 

Ny.U Perempua

n 

61 SD mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

1

6 

Ny.F Perempua

n 

39 S1 mual 

muntah 

sedang 

mual 

muntah 

ringan 

3 2 

1

7 

Ny.S Perempua

n 

37 S1 mual 

muntah 

berat 

mual 

muntah 

sedang 

4 3 

1

8 

Tn.A Laki-laki 40 SMA tidak mual 

muntah 

tidak mual 

muntah 

1 1 



 
 

 

1

9 

Tn.B Laki-laki 65 SMP tidak mual 

muntah 

tidak mual 

muntah 

1 1 

2

0 

Tn.M Laki-laki 24 SMA tidak mual 

muntah 

tidak mual 

muntah 

1 1 

2

1 

Tn.H Laki-laki 20 SMA mual 

muntah 

ringan 

tidak mual 

muntah 

2 1 

2

2 

Ny. Y Perempua

n 

20 S1 mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

2

3 

Ny.W Perempua

n 

50 SMA mual 

muntah 

sedang 

tidak mual 

muntah 

3 1 

2

4 

Ny.A Perempua

n 

56 SMP mual 

muntah 

berat 

mual 

muntah 

ringan 

4 2 
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